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Lampiran 1. 
Peta Wilayah Kelurahan Renon  

 

Sumber: google maps 
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Lampiran 2. 

Persyaratan Mutu Obat Tradisional 

 

 
Sumber: Asrot.pom.go.id 
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Lampiran 3. 
Hasil Pemeriksaan Laboratorium 
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Lampiran 4. 

Check list Observasi Penjualan Jamu Kunyit Asam Di Kelurahan Renon 
 
Merek Jamu   : 
Bentuk Kemasan   : 
Tanggal Pengamatan Sampel  :  
Nama Penjual Jamu Kunyit  : 
Jenis Kelamin   : 
Umur    : 
Lama Berjualan   : 
 

 
 
  

No Objek Pengamatan Hasil 

Pengamatan 

1 Jamu dibuat sendiri 1. Ya 

2. Tidak  

2 Kemasan jamu yang dijual menggunakan 

kemasan berlabel  

1. Ya 

2. Tidak 

3 Jamu yang tidak terjual disimpan kembali 1. Ya 

2. Tidak 

4  Jamu yang dijual mencantumkan nomor 
BPOM dan tanggal kadaluarsa  

1. Ya 

2. Tidak 

5 Wadah dalam kondisi baik (tidak 
berlubang/bocor) 

1. Ya 

2. Tidak 

6 Lokasi berjualan jamu kunyit asam bersih 1. Ya 

2. Tidak 
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Lampiran 5. 

Data Karakteristik Responden 

No Responden Kode 
Sampel 

Karakteristik Responden 
Nama Jenis 

Kelamin 
Umur Lama 

Bekerja 
Sumber Jamu 
Kunyit Asam 

Penjualan Bila Tidak Habis 

1 1 001 A P 37 6 Th Produsen Habis Disimpan  
2 2 002 B L 45 4 Th Buat Sendiri Habis Disimpan 
3 3 003 C P 50 7 Th Produsen Tidak Habis Diambil Produsen 
4 4 004 D P 54 6 Th Produsen Habis Disimpan  
5 5 005 E P 48 3 Th Produsen Habis  Disimpan 
6 6 006 F P 35 8 Th Buat Sendiri Habis Disimpan  
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Lampiran 6. 

Data Observasi Jamu Kunyit Asam dan Pedagang Jamu Kunyit Asam 

No Respon
den 

Kode 
Sampel 

Keadaan Fisik Jamu Kunyit Asam Tempat Penyimpanan Jamu Kunyit Asam 
Jamu Kunyit 
Asam yang 

dijual 
mencantumkan 
nomor BPOM 

Jamu Kunyit 
Asam yang 

dijual 
mencantumkan 

tanggal 
kadaluarsa 

Jamu Kunyit 
Asam yang dijual 
dalam kemasan 

utuh (tidak rusak) 

Tempat penyimpanan 
khusus untuk Jamu 

Kunyit Asam 

Lokasi berjualan Jamu 
Kunyit Asam bersih 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 1 001 T T Y T T 
2 2 002 T T Y T T 
3 3 003 T T Y T T 
4 4 004 T T Y T T 
5 5 005 T T Y T T 
6 6 006 T T Y  T T 

  Keterangan:     
Y: Ya        
T: Tidak 
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Lampiran 7. 
 

Data Pemeriksaan Angka Lempeng Total  

 
 
  

Kode 
Lab Merek No. 

BPOM 
Exp. 
Date 

Hasil Pemeriksaan Standar 
(Koloni/

g) 
Keterangan 

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 10-6 ALT 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

001 Bermerek - - 208 197 143 85 71 64 1,2×107 ≤ 107 Tidak memenuhi standar 
001 Bermerek - - 108 95 83 67 42 37 7,0×106 ≤ 107 Memenuhi Standar 
002 Tidak Bermerek - - 212 173 159 101 82 42 8,6×106 ≤ 107 Memenuhi Standar 
003 Tidak Bermerek - - 9 2 0 0 0 0 9×101 ≤ 107 Memenuhi Standar 
003 Tidak Bermerek - - 41 25 15 1 0 0 4,1×102 ≤ 107 Memenuhi Standar 
004 Tidak Bermerek - - 6 7 3 1 0 0 6×101 ≤ 107 Memenuhi Standar 

004 Tidak Bermerek - - 52 40 27 11 5 3 4,6×102 ≤ 107 Memenuhi Standar 
004 Tidak Bermerek - - 52 40 27 11 5 3 4,6×102 ≤ 107 Memenuhi Standar 
005 Tidak Bermerek - - 7 4 1 1 1 0 7×101 ≤ 107 Memenuhi Standar 
005 Tidak Bermerek - - 174 144 126 93 57 44 8,4×106 ≤ 107 Memenuhi Standar 
006 Tidak Bermerek - - 5 2 1 1 0 0 5×101 ≤ 107 Memenuhi Standar 
006 Tidak Bermerek - - >300 291 172 121 93 87 1,6×107 ≤ 107 Tidak memenuhi standar 
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Lampiran 8. 

 Data Identifikasi E.coli  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kode Sampel BGLB suhu 44ºC Kategori 

001 Negatif Memenuhi Standar 

002 Negatif Memenuhi Standar 

003 Negatif Memenuhi Standar 

004 Negatif Memenuhi Standar 

005 Negatif Memenuhi Standar 

006 Positif Tidak memenuhi standar 
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Lampiran 9. 

Data Hasil Higienitas Jamu Kunyit Asam di Kelurahan Renon 

 

Sampel 

Kemasan 

dalam 

keadaan 

baik 

Mencantumkan 

nomor BPOM 

dan tanggal 

kadaluwarsa 

Lokasi 

pedagang 

jamu kunyit 

asam bersih 

Hasil  ALT 

memenuhi 

standar 

Tidak terdapat 

cemaran bakteri 

Escherichia coli 

Skor Keterangan 

1 Y T T T Y 4 Higienitas kurang 

2 Y T Y Y Y 8 Higienitas baik 

3 Y T Y Y Y 8 Higienitas baik 

4 Y T Y Y Y 8 Higienitas baik 

5 Y T Y Y Y 8 Higienitas baik 

6 Y T T T T 2 Higienitas kurang 

 

Keterangan:    Skor: 

Y: Ya    1-5 : Higienitas Baik 

T: Tidak   6-10 : Higienitas Kurang 
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Lampiran 10. 
 

Foto-foto Kegiatan Penelitian 
 

 
Gambar 1. Media yang digunakan 

untuk penelitian 

 
Gambar 2. Proses pembuatan media 

Gambar 3. Sampel jamu kunyit asam di Kelurahan Renon  

 
Gambar 4. Pemipetan sampel 

 

 
Gambar 5. Proses  pengenceran sampel 

 
Gambar 6. Proses penanaman sampel 

pada media PCA  
Gambar 7. Sampel diinkubasi pada 

suhu 37ºC selama 24 jam 
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Gambar 8. Proses penghitungan ALT 

 
Gambar 9. Sampel setelah ditanam 

pada media LBSS dan LBDS 

 
Gambar 10. Sampel setelah ditanam 

pada media BGLB 
 

Gambar 11. Kegiatan wawancara 
terhadap pedagang jamu kunyit asam 

 
Gambar 12. Sampel dibawa ke laboratorium dengan menggunakan coolbox 
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Lampiran 11.  
 

SURAT IJIN PENELITIAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
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Lampiran 12. 

SURAT IJIN PENELITIAN BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
KOTA DENPASAR 
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Lampiran 13.  
 

PERSETUJUAN ETIK 
 

 
 

 
 
 


